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Abstract 
The purpose of this study was to analyze the influence of the Mind Mapping learning 
method on the learning outcomes of Social Sciences of fifth grade students of East 
Pontianak 09th Elementary School. The research method used was an experiment, a form 
of Quasi Experimental type of non equivalent group design. The study population was all 
fifth grade students of East Pontianak Elementary School 09 of 100 students. The sampling 
technique uses purposive sampling. The technique used is direct observation and 
measurement. Data collection tools in the form of observation sheets and multiple choice 
tests. The results of data analysis are, the average score of the control class post-test is 
56,19 and the experiment is 62,91. Based on the results of the t-test calculation obtained by 
tcount 2.38>ttable 1.98, then Ha is accepted. This shows that there are differences in the 
learning outcomes of the control class students with the experimental class. Calculation of 
effect size is 0.64 with medium criteria. The conclusion of this study is that there is the 
influence of the Mind Mapping learning method on the learning outcomes of Social 
Sciences in fifth grade students of East Pontianak 09 Elementary School in the medium 
category. 
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PENDAHULUAN 
 Sekolah dasar merupakan jenjang paling 
dasar pada pendidikan formal di Indonesia 
yang telah disiapkan oleh pemerintah. Melalui 
sekolah dasar siswa mengalami proses 
pendidikan dan pembelajaran yang mengarah 
pada pemahaman pengetahuan untuk 
meningkatkan kualitas diri. Siswa disiapkan 
agar mampu berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar. Salah satu proses pembelajaran yang 
dapat meningkatkan kualitas diri yaitu dalam 
proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Pada dasarnya, pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial tidak hanya menuntut 
hafalan, tetapi mengajarkan untuk lebih kritis 
dan peka terhadap kondisi sosial dalam 
kehidupan sehari-hari. Menurut Sardjiyo, dkk 
(2009: 1.26) “IPS adalah bidang studi yang 
mempelajari, menelaah, menganalisis, gejala 
dan masalah sosial dimasyarakat dengan 
meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau 
satu perpaduan”. Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di sekolah dasar 
dimaksudkan untuk pengembangan 
pengetahuan, sikap, nilai-moral, dan 
keterampilan siswa agar menjadi manusia dan 
warga negara yang baik. Kualitas dan 
keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi 
oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam 
memilih dan menggunakan model 
pembelajaran.  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan pada tanggal 25 Oktober 2018 
dengan guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas V di Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Timur, yaitu M. Syukriansyah, 
S.Pd., Djunainah dan Purlina, S.Pd diperoleh 
informasi bahwa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial terutama pada materi yang 
berkaitan dengan sejarah siswa mengalami 
beberapa kendala diantaranya: (1) sebagian 
siswa kesulitan dalam mengingat materi karena 
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banyak sekali materi sejarah yang disajikan, 
belum lagi banyaknya nama tokoh dan tanggal 
penting, (2) terdapat beberapa siswa yang 
kurang paham akan pelajaran yang sedang 
dijelaskan, (3) penggunaan model 
pembelajaran yang terbatas mengakibatkan 
terdapat beberapa siswa yang bosan dalam 
mengikuti pembelajaran sehingga mereka tidak 
memperhatikan guru, (4) media pembelajaran 
yang digunakan hanya buku. Sedangkan 
menurut National Council for the Social 
Studies (NCSS) (dalam Savage, 1996: 9), 
Social Studies is the integrated study of the 
social sciences and humanities to promote 
civic competence. Within the school program, 
social studies provides coordinated, systematic 
study drawing upon such discipline as 
antropology, archeology, economics, 
geography, history, law, philosophy, political 
science, psychology, religion, and sociology, 
as well as appropriate content from the 
humanities, mathematics, and natural sciences. 
Artinya, Studi Sosial adalah studi ilmu sosial 
dan kemanusiaan yang terintegrasi untuk 
meningkatkan kompetensi. Dalam program 
sekolah, studi sosial memberikan koordinasi, 
menggambarkan suatu bidang studi disiplin 
ilmu  secara sistematis seperti antropologi, 
arkeologi, ekonomi, geografi, sejarah, hukum, 
filsafat, ilmu politik, psikologi, agama dan 
sosiologi baik secara isi maupun 
kesesuaiannya dari sisi kemanusiaan, 
matematika, dan ilmu sains. Dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial siswa 
hanya belajar berdasarkan penjelasan dari guru 
dan melalui buku yang tersedia saja, siswa 
membaca materi kemudian menggarisbawahi 
bacaan yang penting dan mengerjakan latihan 
yang terdapat di buku, kegiatan yang dilakukan 
siswa setiap pertemuan monoton seperti itu 
saja. Siswa belajar tanpa model pembelajaran 
yang bervariasi, ditambah lagi tanpa ada 
penggunaan media yang menarik. Hal ini lah 
yang menjadi penyebab siswa kurang tertarik 
dalam mengikuti pembelajaran dan tentunya 
akan berdampak pada hasil belajar siswa.  
Namun, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial merupakan mata pelajaran dengan 
materi yang cukup banyak sehingga siswa 
kesulitan dalam menghafal materi tersebut, hal 
ini menjadi masalah bagi siswa. Kebanyakan 
siswa membaca kemudian menghafal materi 
tetapi sebenarnya mereka tidak mengerti apa 
yang sedang mereka pelajari. Siswa mudah 
lupa dengan hal yang dibacanya karena 
kebanyakan mereka hanya sebatas membaca 
tetapi tidak memahami.  
Ketidakpahaman beberapa siswa akan 
pelajaran yang diterangkan guru juga 
merupakan permasalahan belajar. Selain 
kurang menariknya model yang guru terapkan, 
penyebab lainnya datang dari siswa yaitu 
karena tidak konsentrasi dalam mengikuti 
pembelajaran. Maka dari itu perlu diterapkan 
sebuah model pembelajaran yang tepat, yaitu 
model pembelajaran yang dapat memudahkan 
siswa dalam mengingat materi pembelajaran, 
model yang menarik, efektif dan 
menyenangkan. Hal ini bertujuan agar materi 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang 
berkaitan dengan materi sejarah dapat dengan 
mudah diingat dan dipelajari kembali oleh 
siswa. Tentunya, dalam pemilihan model 
pembelajaran ini seorang guru sudah 
mengetahui karakteristik-karakteristik siswa 
yang akan diajarnya. Selain itu, seorang guru 
juga harus memahami model pembelajaran 
yang akan diterapkan dan mengetahui langkah-
langkah penggunaan model pembelajaran yang 
akan dilakukan. 
 Salah satu model pembelajaran yang 
dapat diterapkan diantaranya adalah model 
pembelajaran mind mapping. Menurut 
Daryanto dan Syaiful Karim (2017: 181), 
“Mind mapping bisa disebut sebuah peta rute 
yang digunakan ingatan, membuat kita bisa 
menyusun fakta dan fikiran sedemikian rupa 
sehingga cara kerja otak kita yang alami akan 
dilibatkan sejak awal sehingga mengingat 
informasi akan lebih mudah dan bisa 
diandalkan dari pada menggunakan teknik 
mencatat biasa”. Kemudian di pertegas oleh 
Sutanto Windura (2016: 16) yang menyatakan 
bahwa, Mind map merupakan suatu teknis 
grafis yang memungkinkan kita untuk 
mengeksplorasi seluruh kemampuan otak kita 
untuk keperluan berpikir dan belajar. Mind 
map menggunakan banyak gambar dan 
sekaligus menggunakan kedua belah otak kita 
secara bersamaan dan seimbang. Otak kiri 
3 
 
(tulisan, urutan penulisan dan hubungan 
antarkata), dan otak kanan (warna, gambar dan 
tata ruang). 
 Pada pembelajaran mind mapping, 
materi pelajaran yang biasa akan di ubah 
menjadi mind mapping yang memudahkan 
siswa karena rute materi dibuat runtut, jelas, 
berwarna dan saling berkaitan. Catatan yang di 
buat siswa akan lebih menarik dan lebih 
singkat untuk dipelajari, materi di ubah dalam 
bentuk mind mapping yang mengembangkan 
konsep ataupun ide menjadi kaca kunci 
(beberapa kata) sehingga akan meringankan 
siswa dalam belajar. 
Selanjunya masih pendapat Daryanto 
dan Syaiful Karim (2017: 185) menyatakan 
manfaat mind mapping antara lain: (1) 
Memberi pandangan menyeluruh pokok 
masalah yang tak terbatas. (2) Memudahkan 
kita untuk membuat rencana/ pilihan-pilihan 
berbagai hal. (3) Mengumpulkan sejumlah 
besar data di satu tempat. (4) Mendorong 
pemecahan masalah dengan membiarkan kita 
melihat jalan-jalan terobosan kreatif baru. (5) 
Sangat mudah dan menyenangkan untuk 
dibuat, dilihat, dibaca, dicerna dan diingat. 
Dipertegas kembali oleh Daryanto dan Syaiful 
Karim (2017: 185-187) mengungkapkan 
bahwa ada banyak manfaat atau keunggulan 
yang dapat diraih bila peserta didik 
menggunakan teknik mencatat mind map (peta 
pikiran) dalam kegiatan pembelajarannya, di 
antaranya: (1) Mind map meningkatkan 
kreativitas dan aktivitas individu maupun 
kelompok. (2) Mind map memudahkan otak 
memahami dan menyerap informasi dengan 
cepat. (3) Mind map meningkatkan daya ingat. 
(4) Mind map dapat mengakomodasikan 
berbagai sudut pandang terhadap suatu 
informasi. (5) Mind map dapat memusatkan 
perhatian peserta didik. (6) Mencatat dengan 
teknik mind map menyenangkan. (6) Mind 
map mengaktifkan seluruh bagian otak. 
Menurut Imas Kurniasih & Berlin Sani 
(2016: 54) mengungkapkan beberapa manfaat 
mind mapping antara lain: (1) Model ini 
terbilang cukup cepat dimengerti dan cepat 
juga dalam menyelesaikan masalah. (2) Mind 
mapping terbukti dapat digunakan untuk 
mengorganisasikan ide-ide yang muncul 
dikepala. (3) Proses menggambar diagram bisa 
memunculkan ide-ide yang lain. (4) Diagram 
yang sudah terbentuk bisa menjadi panduan 
untuk menulis. Kemudian menurut Sutanto 
Windura (2016: 32) bahan yang diperlukan 
untuk membuat mind mapping: (1) Kertas 
(putih, polos (tidak bergaris-garis),ukuran 
minimal A4 (21 x 29,7 cm)), (2) Pensil warna 
atau spidol (minimal 3 warna, bervariasi tebal 
dan tipis (jika memungkinkan), (3) Imajinasi, 
(4) Otak kita sendiri. 
Beberapa kiat-kiat yang perlu 
diperhatikan saat membuat mind map agar 
lebih menarik dan mudah diingat menurut 
Bobbi de Porter dan Hernacki (2015: 157) 
antara lain: (1) Di tengah kertas, buatlah 
lingkaran dari gagasan utamanya. (2) 
Tambahkan sebuah cabang dari pusatnya untuk 
tiap-tiap poin kunci, gunakan pulpen warna-
warni. (3) Tulislah kata kunci/frase pada tiap-
tiap cabang, kembangkan untuk menambahkan 
detail-detail. (4) Tambahkan simbol dan 
ilustrasi. (5) Gunakan huruf-huruf kapital. (6) 
Tulislah gagasan-gagasan penting dengan 
huruf-huruf yang lebih besar. (7) Hidupkanlah 
mind map sesuai dengan pemahaman otak. (8) 
Gunakan huruf tebal dan garis bawahi kata-
kata tiap cabang. (9) Bersikap kreatif dan 
berani. (10) Gunakan bentuk-bentuk acak 
untuk menunjukkan poin-poin atau gagasan-
gagasan. (11) Buatlah mind map secara 
horizontal. Peneliti merangkum  dan 
memodifikasi langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan model mind mapping dari 
pendapat beberapa ahli, agar dapat 
dilaksanakan pada saat penelitian yaitu sebagai 
berikut: (1) Menyiapkan alat dan bahan, yaitu 
kertas A4 polos yang ada bingkai di tepinya, 
pensil warna/ pulpen warna, spidol dan stabilo. 
(2) Menuliskan topik atau gagasan utama 
dengan huruf kapital di tengah kertas dengan 
posisi kertas horizontal dan diberi bingkai 
berupa lingkaran, persegi, dan lain-lain. Jika 
memungkinkan gunakan gambar. Biasanya 
topik berupa judul bab atau inti dari materi 
yang akan diringkas. (3) Membuat cabang 
utama yang tebal dan panjang sesuai dengan 
kata-kata di atasnya. Gunakan warna yang 
berbeda disetiap cabangnya. (4) Menuliskan 
kata kunci diatas garis yang dilengkapi gambar 
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jika memungkinkan. (5) Membuat cabang 
yang lebih tipis yang merupakan sub topik dan 
menambahkan kata, gambar ataupun simbol 
sesuai dengan sub topik. Cabang dibuat 
mengikuti panjangnya tulisan. (6) 
Mengembangkan masing-masing cabang ke 
tingkat berikutnya dari setiap subtopik dengan 
membuat garis penghubung yang menyebar 
dan menambahkan kata, gambar ataupun 
simbol. (7) Periksa kembali mind mapping-
nya. Menurut Daryanto dan Syaiful Karim 
(2017: 183) ada beberapa kelebihan saat 
menggunakan model mind mapping ini, yaitu: 
(1) Cara  ini cepat. (2) Teknik dapat digunakan 
untuk mengorganisasikan ide-ide yang muncul 
di kepala anda. (3) Proses menggambar 
diagram bisa memunculkan ide-ide yang lain. 
(4) Diagram yang sudah terbentuk bisa 
menjadi panduan untuk menulis. Sedangkan 
menurut Istarani (2014: 59) menyatakan bahwa 
kekurangan model pembelajaran mind 
mapping adalah: (1) Permasalahan yang 
diajukan adakalanya tidak sesuai dengan daya 
nalar siswa. (2) Ditemukan ketidak sesuaian 
antara masalah yang dibahas dengan apa yang 
dibahas. Jadi melenceng pembehasan dengan 
permasalahan yang seharusnya dibahas. (3) 
Penggunaan waktu adakalanya kurang efektif. 
(4) Untuk melatih alur pikir siswa yang rinci 
sangatlah sulit. (5) Harus membutuhkan 
konsentrasi yang tingkat tinggi, sementara 
siswa susah diajak untuk berkonsentrasi secara 
penuh atau totalitas. Selain itu, Imas Kurniasih 
& Berlin Sani (2016: 54) menyebutkan ada 
beberapa kekurangan model pembelajaran 
mind mapping: (1) Hanya siswa yang aktif 
yang terlibat. (2) Tidak sepenuhnya murid 
yang belajar. (3) Jumlah detail informasi tidak 
dapat dimasukkan. 
Dari uraian yang telah dipaparkan maka 
peneliti melakukan penelitian mengenai 
“Pengaruh Penerapan Model Mind Mapping 
Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Timur”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode eksperimen. 
Jenis yang digunakan yaitu Quasi 
experimental. design (Sugiyono, 2017: 114). 
Bentuk rancangan quasi experimental yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Design dengan 
pola sebagai berikut: 
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group 
Design 
 
Kelas Pre-
test 
Perlakuan Post-
test 
E O1 X O2 
K O3 -  O4 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Timur yang terdiri dari tiga kelas 
yaitu kelas VA,VB dan kelas VC, dengan 
berjumlah 100 orang siswa, masing-masing 
kelas berjumlah 32, 35 dan 33 orang siswa. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
sampling yaitu Nonprobability Sampling 
dengan jenis purposive sampling. Sampel 
dalam penelitian ini yakni siswa kelas VA dan 
VC Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Timur 
yang berjumlah 65 siswa yang terdiri dari 32 
siswa kelas VA dan 33 siswa kelas VC. 
Adapun setelah dilakukan pertimbangan 
dengan tujuan tertentu bersama kedua guru 
wali kelas maka yang terpilih sebagai kelas 
eksperimen adalah kelas VC dan sebagai kelas 
kontrol adalah kelas VA Sekolah Dasar Negeri 
09 Pontianak Timur.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik pengukuran dan teknik observasi 
langsung. Alat pengumpul datanya adalah tes 
hasil belajar dan lembar observasi. Pada 
instrumen penelitian yang perlu dianalisis yaitu 
tes hasil belajar. Analisis instrumen penelitian 
yang baik dan dapat dipertanggungjawabkan 
harus memenuhi beberapa syarat yaitu dengan 
melakukan validitas dan reliabelitas. Menurut 
Nana Sudjana (2016: 13) menyatakan bahwa, 
“Validitas isi berkenaan dengan kesanggupan 
alat penilaian dalam mengukur isi yang 
seharusnya.” Sedangkan menurut Asep Jihad 
dan Abdul Haris (2013: 180) “Reliabilitas soal 
merupakan ukuran yang menyatakan tingkat 
keajegan atau kekonsistenan suatu soal tes”.  
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
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Studi Pendahuluan 
Melaksanakan wawancara dengan guru 
kelas V di Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Timur dengan tujuan untuk mengetahui situasi 
awal pada saat pelaksanaan pembelajaran IPS.  
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (a) Pembuatan 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran. (2)  
Pembuatan instrumen tes berupa soal pilihan 
ganda. (3) Validasi instrumen penelitian (4) 
Uji reliabilitas instrumen penelitian.  
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (a) Melakukan 
pre-test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. (b) Mengolah data pra-penelitian, 
yaitu memberi skor pre-test, menghitung rata-
rata, menghitung standar deviasi, menguji 
normalitas dengan uji Liliefors,  menguji 
homogenitas varians dengan uji F, menguji 
hipotesis data dengan uji t (c) Penerapan model 
mind mapping dikelas eksperimen sebanyak 
empat kali pertemuan dan dikelas tanpa model 
mind mapping dikelas kontrol sebanyak empat 
kali pertemuan. (d) Melakukan post-test pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (a) Mengolah data hasil 
penelitian, yaitu memberi skor post-test, 
menghitung rata-rata, menghitung standar 
deviasi, menguji normalitas dengan uji 
Liliefors,  menguji homogenitas varians 
dengan uji F, menguji hipotesis data dengan uji 
t, dan menghitung effect size. (b) membuat 
kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
 
 
Hasil Penelitian 
Pengaruh Penerapan Model Mind Mapping 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penerapan model mind 
mapping terhadap hasil belajar IPS di kelas V 
SDN 09 Pontianak Timur.  Sampel  dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas V di SDN 09 
Pontianak Timur yang terdiri atas 2 kelas, 
dengan jumlah kelas 65 siswa. Kelas 
eksperimen yaitu kelas VC berjumlah 33 siswa 
dan kelas kontrol yaitu kelas VA berjumlah 32 
siswa.  
Sebelum melakukan pemberian perlakukan 
terhadap siswa di perlukan sebuah tindakan 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 
Tindakan tersebut yaitu dengan memberikan 
soal pre-test. Setelah dilakukannya proses 
pembelajaran IPS dilakukan tindakan 
pemberian soal post-test untuk mengetahui 
hasil belajar siswa.  Dari sampel tersebut di 
peroleh data perbedaan hasil belajar siswa 
kelas eksperimen dan kontrol yang dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 2. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Keterangan Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
 Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (?̅?) 40,31 56,19 43,27 62,91 
Standar Deviasi 8,26 10,31 10,88 12,21 
Uji Normalitas  0,15 0,15 0,11 0,06 
 Pre-Test Post-Test 
Uji Homogenitas 1,73 1,40 
Uji Hipotesis 1,33 2,38 
 
Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
Dari tabel diketahui bahwa pada kelas 
kontrol saat pre-test Lhitung = 0,15 sedangkan  
 
Ltabel = 0,156. Sementara kelas eksperimen 
Lhitung = 0,11 sedangkan Ltabel = 0,154. Maka 
hasil pre-test kedua kelas dinyatakan 
berdistribusi normal, sehingga dilanjutkan 
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dengan perhitungan homogenitas varians data 
pre-test, diketahui Ftabel α = 5% (dengan dk 
pembilang (33-1=32) dan dk penyebut (32-
1=31) sebesar 1,83 sedangkan diperoleh Fhitung 
= 1,73 maka dapat dilihat bahwa Fhitung (1,73)  
< Ftabel (1,83). Ini menunjukkan bahwa data 
pre-test pada kedua kelas penelitian dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis 
(uji-t). Berdasarkan perhitungan uji-t 
menggunakan rumus Polled Varians diperoleh 
thitung sebesar 1,33 dan ttabel (α =5% dan dk = 33 
+ 32 – 2 = 63) sebesar 1,98, karena thitung (1,33) 
< ttabel (1,98), maka Ho diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
hasil pre-test siswa di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Sehingga, antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
kemampuan yang relatif sama. 
 
Hasil Post-Test Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
Dari tabel diketahui bahwa pada kelas 
kontrol saat post-test Lhitung = 0,15 sedangkan 
Ltabel = 0,156. Sementara kelas eksperimen 
Lhitung = 0,06 sedangkan Ltabel = 0,154. Maka 
hasil post-test kedua kelas dinyatakan 
berdistribusi normal, sehingga dilanjutkan 
dengan perhitungan homogenitas varians data 
pre-test, diketahui Ftabel α = 5% (dengan dk 
pembilang (33-1=32) dan dk penyebut (32-
1=31) sebesar 1,83 sedangkan diperoleh Fhitung 
= 1,40 maka dapat dilihat bahwa Fhitung (1,40) 
< Ftabel (1,83). Ini menunjukkan bahwa data 
post-test pada kedua kelas penelitian 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Kemudian dilanjutkan dengan uji 
hipotesis (uji-t). Berdasarkan perhitungan uji-t 
menggunakan rumus Polled Varians diperoleh 
thitung sebesar 2,38 dan ttabel (α =5% dan dk = 33 
+ 32 – 2 = 63) sebesar 1,98, karena thitung (2,38) 
< ttabel (1,98), maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
mind mapping terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 09 Pontianak Timur.  
 
Besarnya Pengaruh Penggunaan Model 
Mind Mapping 
Setelah melakukan perhitungan diperoleh 
hasil thitung (2,38) > ttabel (1,98), maka Ha 
diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh terdapat pengaruh 
model mind mapping terhadap hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Timur.  
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Timur tahun ajaran 
2018/2019. Dengan menggunakan dua kelas 
yaitu kelas VC sebagai kelas eksperimen dan 
kelas VA sebagai kelas kontrol. Penelitian 
dilakukan sebanyak empat kali pertemuan 
untuk setiap kelas. Setiap satu kali pertemuan 
waktu yang disediakan adalah 2 x 35 menit. 
Hasil belajar siswa dikelas eksperimen rata-
ratanya lebih tinggi dibanding kelas kontrol 
karena pada kelas eksperimen diberi perlakuan 
menggunakan model pembelajaran mind 
mapping, sedangkan kelas kontrol tanpa 
menggunakan model mind mapping. 
Peningkatan hasil rata-rata pre-test dan post-
test kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat 
pada gambar berikut. 
Gambar 1. Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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 Berdasarkan gambar 1, dapat diketahui 
terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar 
siswa di kelas eksperimen dan dikelas kontrol 
baik sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan, namun kelas eksperimen dan kelas 
kontrol masing-masing mengalami pengaruh 
kearah yang lebih baik terhadap hasil belajar 
siswa. 
Perbedaan tersebut dapat terjadi karena 
dalam proses pembelajaran menggunakan 
model mind mapping pada kelas eksperimen 
siswa diajak untuk membuat sebuah peta 
pikiran atau mind mapping, siswa diarahkan 
mencatat dengan efisien dan menyenangkan, 
melalui mind mapping inilah kreatifitas siswa 
terlihat. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
hasil mind mapping siswa selama 4 kali 
pertemuan. Selain itu, siswa juga 
menunjukkan respon yang baik, seperti lebih 
antusias untuk membuat mind mapping yang 
bagus dan fokus dalam mengikuti 
pembelajaran. Sedangkan pada kelas kontrol 
peningkatan hasil belajar  
siswa lebih rendah dibanding kelas 
eksperimen, hal ini terjadi karena pada kelas 
kontrol siswa tidak terlalu terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran sehingga pembelajaran 
lebih terpusat kepada guru, karena metode 
yang digunakan adalah tanya jawab dan 
ceramah. 
Selain dapat dilihat dengan nilai rata-rata 
siswa hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
menganalisis pengaruh model mind mapping 
menggunakan rumus uji hipotesis (uji-t). Dari 
hasil perhitungan uji-t dengan menggunakan 
rumus polled varians diperoleh thitung = 2,38. 
Setelah dilakukan perhitungan diperoleh hasil 
ttabel (𝛼 = 5 % dan dk = 33+32-2 = 63) 
sebesar 1,98 karena thitung (2,38) > ttabel (1,98), 
maka dinyatakan Ho ditolak sedangkan Ha 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model mind mapping terhadap hasil 
belajar IPS siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Timur.  
Ada beberapa keterbatasan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: (1) Pada 
pertemuan pertama dikelas eksperimen siswa 
masih terlihat asing dengan model mind 
mapping, sehingga selama proses 
pembelajaran peneliti harus berulang kali 
menjelaskan kembali kepada siswa. (2) 
Terdapat beberapa siswa yang mengalami 
kesulitan dalam hal penentuan warna dalam 
pembuatan mind mapping, sehingga pada saat 
penilaian hasilnya tergolong rendah. (3) 
Kurang mampunya peneliti dalam 
menkondisikan kelas pada saat awal 
pembelajaram, dimana alokasi waktu 
pembelajaran sering berkurang dikarenakan 
pada saat jam pelajaran sudah di mulai masih 
ada siswa yang datang terlambat dan masih 
ada siswa yang makan dan minum di dalam 
kelas saat guru sudah datang dan siap 
mengajar. (4) Pada kelas kontrol terdapat 
beberapa siswa laki-laki yang kurang fokus 
saat pembelajaran, sehingga mengganggu 
konsentrasi siswa yang lainnya. (5) Peneliti 
belum mengenal seluruh nama siswa dan 
karakteristik siswa. 
 
 SIMPULAN DAN SARAN 
 Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Berdasarkan 
analisis uji-t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,38, 
sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk = 33+32-2 = 
63) dan taraf signifikan (𝛼) = 5% adalah 
sebesar 1,98. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 
2,38 > 1,98 maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. Hal ini dapat dikemukakan bahwa 
terdapat pengaruh penerapan model mind 
mapping terhadap hasil belajar IPS siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Timur. (2) Penerapan model mind mapping 
memberikan pengaruh sedang (ES sebesar 
0,64) terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Timur. 
Saran 
Terdapat beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan yaitu sebagai berikut: (1) 
Disarankan kepada guru pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial di kelas V untuk dapat 
menggunakan model mind mapping sebagai 
salah satu alternatif dalam memvariasikan 
pembelajaran di kelas, karena penerapan 
model mind mapping membawa pengaruh 
yang positif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa  dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial. (2) Diharapkan bagi guru yang 
menggunakan model mind mapping dapat 
memahami langkah-langkah yang telah 
ditentukan serta guru harus 
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mempertimbangkan alokasi waktu. Sehingga  kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik.
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